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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kecenderungan sikap yang dimunculkan oleh Pengurus dan Staf Pusat Studi 

Wanita (PSW)-UGM terhadap tampilan iklan cetak yang menggunakan model 

perempuan dalam majalah pria Maxim Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang dilakukan, diperoleh kesimpulan dan saran sebagai berikut : 

IV.1 Kesimpulan 

1. Terdapat dua makna sensual yang dipahami narasumber, Pertama yakni 

suatu bentuk ekploitasi dan aktivitas seksual yang dapat menimbulkan 

birahi atau gairah seksual. Kedua, sesuatu yang rapi, menonjol, menarik 

perhatian serta perempuan dengan pipi yang merah dan bibir yang tebal. 

2. Iklan yang sensual menurut narasumber yakni iklan dengan ciri-ciri : 

berorientasi seks yang berkonotasi negatif melalui pose dan penggunaan 

pakaian minim yang memperlihatkan bagian tubuh (paha, perut dan dada) 

modelnya. 

3. Kecenderungan Pengurus  PSW UGM adalah memiliki ketidaksetujuan 

terhadap adanya penggunaan model perempuan dalam iklan di majalah 

pria. Sedangkan Staf PSW UGM adalah cenderung memberikan sikap 

setuju terhadap adanya tampilan iklan tersebut. 
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4. Secara keseluruhan kecenderungan narasumber adalah memberikan sikap 

yang negatif terhadap adanya tampilan iklan sensual dengan menggunakan 

model perempuan dalam majalah pria Maxim Indonesia. Hal tersebut 

terjadi ketika tampilan iklan cetak tersebut sama dengan konsep iklan 

sensual yang dipahami oleh masing-masing narasumber. Terdapat empat 

karakteristik sikap yang muncul dari masing-masing narasumber. Pertama 

yakni arah,  kecenderungan arah sikap yang muncul dari masing-masing 

narasumber adalah negatif. Hal tersebut terjadi berdasarkan pemahaman 

narasumber mengenai konsep sensualitas dalam tampilan iklan cetak 

tersebut. Kedua yakni intensitas atau kedalaman, kedalaman sikap yang 

diperlihatkan oleh narasumber terhadap tampilan iklan yang sama adalah 

berbeda-beda. Kekuatan sikap dari masing-masing narasumber 

dipengaruhi oleh pengetahuan mengenai konsep iklan sensual yang 

dipahami oleh masing-masing narasumber. Semakin banyak konsep 

sensualitas yang disebutkan, maka semakin kuat kedalaman sikap yang 

ditunjukkan. Ketiga yakni keluasan, keluasan sikap ketidaksetujuan 

narasumber dipengaruhi oleh batasan-batasan iklan sensual yang dimiliki 

oleh masing-masing narasumber. Semakin banyak batasan yang dimiliki, 

maka semakin kuat keluasan ketidaksetujuan narasumber terhadap 

tampilan iklan sensual tersebut. Keempat yakni spontanitas, secara umum 

narasumber memiliki spontanitas yang tinggi. Kesiapan individu ketika 

menjawab setiap pertanyaan yang diajukan dengan terbuka dan tanpa 

adanya desakan menunjukkan adanya spontanitas yang tinggi. 
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5. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengurus dan staf, digolongkan menjadi 

2 faktor yakni faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti ajaran 

orang tua, media massa, kebudayaan asal atau tempat tinggal dan tingkat 

pendidikan. Faktor eksternal seperti pengalaman pribadi dan prasangka 

diri sendiri. 

6. Terdapat perbedaan jawaban antara laki-laki dan perempuan di dalam 

memberikan sikap. Kecenderungan narasumber laki-laki adalah tidak 

secara kaku memiliki sikap yang negatif terhadap tampilan iklan sensual 

tersebut. Hal tersebut ditunjukkan dengan masih adanya pertimbangan 

narasumber dengan melihat melalui sudut pandang komersialnya. 

 

IV.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penelitian 

ini diharapkan : Pertama, dapat memberikan wacana ilmiah bagi para 

peneliti untuk mengembangkan penelitian ini lebih mendalam yakni 

dengan melakukan penelitian selanjutnya dengan informan atau 

narasumber utama adalah pada para model. Hal tersebut bertujuan untuk 

melihat bagaimana sikap yang dimunculkan oleh para model, sehingga 

dapat diperoleh perbandingan data dengan penelitian yang dilakukan 

sebelumnya.  Kedua, dapat menjadi bahan pertimbangan kreatif bagi para 

pembuat iklan ketika akan menggunakan perempuan sebagai modelnya. 

Penggunaan perempuan dalam iklan sebaiknya dipertimbangkan dengan 

menggunakan aturan-aturan atau regulasi yang sesuai sehingga tidak 
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merugikan salah satu pihak, seperti tidak menggunakan pakaian minim 

dan bahkan nyaris telanjang, tidak menonjolkan organ vital atau bagian 

tubuh perempuan sehingga dapat menimbulkan gairah seksual pemirsanya 

dan tidak menggunakan kalimat atau bahasa yang secara langsung 

mengandung unsur seksual. Hal tersebut bertujuan agar dapat 

meminimalisir pandangan-pandangan dan reaksi yang negatif dari para 

masyarakat maupun konsumen. Ketiga, dapat membuka wacana bagi 

pembaca maupun masyarakat mengenai sensualitas dalam media cetak 

yang menggunakan perempuan sebagai modelnya. Hal tersebut diharapkan 

dapat menjadi pandangan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat ketika 

akan memberikan kritik dan saran, dimana kritik dan saran tersebut tidak 

hanya mengandung protes saja namun juga dapat menjadi wacana bahwa 

persoalan sensualitas tidak selamanya dapat menimbulkan efek negatif 

selama tidak meninggalkan konsep budaya Indonesia serta norma-norma 

yang ada. 
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Lampiran 1 (Iklan Equil) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 (Iklan Police) 
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Lampiran 3 (Iklan Blinken) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 4 (Iklan YOU C.1000) 
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Lampiran 5 (Iklan Axe) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 6 (Iklan Niconico Blue) 
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Lampiran 7 (Iklan VNC) 
 

 
  
Lampiran 8 (Iklan Tebs) 
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Lampiran 9 (Iklan Sean John) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 10 (Iklan Mixmax) 
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INTERVIEW GUIDE 

 

I.  Mengenai Majalah Maxim Indonesia 

1. Apakah Bapak/Ibu sebagai pengurus divisi (Pendidikan, Penelitian, 

Pengabdian kepada masyarakat) PSW-UGM tahu majalah Maxim Indonesia? 

2. Apakah Bapak/Ibu sebagai staf PSW- UGM tahu majalah Maxim Indonesia? 

II.   Mengenai Iklan. 

3. Apakah yang dimaksud dengan iklan menurut Bapak/Ibu sebagai pengurus 

dalam divisi (Pendidikan, Penelitian, Pengabdian kepada Masyarakat)     

PSW-UGM Yogyakarta? 

4. Apakah yang dimaksud dengan iklan menurut Bapak/Ibu sebagai staf dalam 

PSW-UGM Yogyakarta? 

III.  Mengenai Konsep Sensualitas. 

5. Sebagai pengurus dalam divisi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian    

kepada masyarakat), bagaimana konsep sensualitas yang Bapak/Ibu pahami? 

6. Sebagai staf dalam PSW-UGM, bagaimana konsep sensualitas yang 

Bapak/Ibu pahami? 
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(Konsep ini perlu diketahui dan digali untuk dapat memberikan batasan-

batasan dalam memberikan penilaian dimana bisa dikatakan sensual atau 

tidak.) 

IV.  Mengenai Konsep Iklan Sensual. 

7. Bagaimana konsep iklan sensual menurut Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam 

divisi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat) PSW 

UGM Yogyakarta?  

8. Bagaimana konsep iklan sensual menurut Bapak/Ibu sebagai staf        PSW-

UGM Yogyakarta? 

(Untuk mengetahui lebih dalam mengenai seperti apa konsep iklan yang 

sensual). 

V. Mengenai Batasan Iklan Sensual 

9. (Menunjukkan iklan-iklan. Berdasarkan tolok ukur dari batasan tentang 

sensualitas dikategorikan pada : pose perempuan dalam iklan tersebut, pakaian 

yang digunakan oleh model iklan, warna busana atau pakaian yang digunakan, 

kata-kata atau kalimat yang digunakan dalam iklan cetak tersebut dan ada 

tidaknya relevansi antara penggunaan model perempuan dalam iklan dengan 

produk yang ditawarkan). 

a. - Bagaimana pose perempuan (model) yang dianggap sensual menurut 

Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam divisi (Pendidikan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat)? Mengapa? 
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-  Bagaimana pose perempuan (model) yang dianggap sensual menurut   

Bapak/Ibu sebagai staf PSW-UGM? Mengapa? 

b. - Bagaimana busana atau pakaian yang dianggap sensual menurut 

Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam divisi (Pendidikan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat)? Mengapa? 

- Bagaimana busana atau pakaian yang dianggap sensual menurut 

Bapak/Ibu sebagai staf PSW-UGM? Mengapa? 

c. - Bagaimana warna busana atau pakaian yang dianggap sensual menurut 

Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam divisi (Pendidikan, Penelitian dan 

Pengabdian kepada masyarakat)? Mengapa? 

- Bagaimana warna busana atau pakaian yang dianggap sensual menurut 

Bapak/Ibu sebagai staf PSW-UGM? Mengapa? 

d. - Bagaimana penggunaan kata-kata atau kalimat yang dianggap sensual 

menurut Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam divisi (Pendidikan, 

Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat)? Mengapa? 

- Bagaimana penggunaan kata-kata atau kalimat yang dianggap sensual 

menurut Bapak/Ibu sebagai staf PSW-UGM? Mengapa? 

e. - Bagaimana relevansi antara penggunaan model perempuan dalam iklan 

tersebut dengan produk yang di iklankan menurut Bapak/Ibu sebagai 

pengurus dalam divisi (Pendidikan, Penelitian dan Pengabdian kepada 

masyarakat)? Mengapa? 
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- Bagaimana relevansi antara penggunaan model perempuan dalam  iklan 

tersebut dengan produk yang di iklankan menurut Bapak/Ibu sebagai staf 

PSW-UGM? Mengapa? 

IV. Sikap Aktivis  PSW-UGM Terhadap Iklan Sensual. 

6. (Untuk menggali bagaimana sikap narasumber terhadap tampilan iklan 

sensual dalam majalah Maxim Indonesia yang menggunakan visualisasi 

perempuan) 

a. Bagaimana sikap Bapak/Ibu sebagai pengurus dalam divisi  (Pendidikan, 

Penelitian dan Pengabdian kepada masyarakat PSW-UGM) terhadap 

tampilan iklan yang menggunaan perempuan di dalam majalah pria Maxim 

Indonesia? 

b. Bagaimana sikap Bapak/Ibu sebagai staf PSW-UGM terhadap tampilan 

iklan yang menggunaan perempuan di dalam majalah pria Maxim 

Indonesia? 

(Dari hasil jawaban masing-masing narasumber, akan ditemukan data 

yang menunjukkan sikap, yakni arah, intensitas, keluasan, konsistensi dan 

spontanitas). 

V. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Sikap Aktivis PSW-UGM 

7.  Berdasarkan pemahaman Bapak/Ibu sebagai  Pengurus dan staf PSW-UGM 

mengenai konsep iklan sensual, faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi 
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anda di dalam memberikan penilaian terhadap tampilan iklan sensual tersebut,  

apakah : 

(Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi narasumber di 

dalam bersikap. Faktor-faktor tersebut yakni, pengalaman pribadi, pengaruh 

orang lain, kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan lembaga agama 

serta emosional dalam diri) 

a. (Pengalaman Pribadi). Apakah Bapak/Ibu sebagai pengurus dan staf 

(narasumber) memiliki pengalaman atau masa lalu yang meninggalkan 

kesan tertentu, sehingga mempengaruhi anda dalam membentuk 

penilaian tentang iklan sensual? Mengapa? 

b. (Pengaruh orang lain yang dianggap penting). Apakah ada pengaruh 

orang tua, guru, kerabat, atau teman yang juga mempengaruhi Bapak/Ibu 

sebagai pengurus dan staf di dalam memberikan penilaian tentang 

bagaimana iklan sensual? Mengapa? 

c. (Kebudayaan tempat tinggal). Apakah kebudayaan dimana Bapak/Ibu 

(narasumber) tinggal memberikan pengaruh besar terhadap penilaian 

anda tentang bagaimana iklan sensual? Mengapa? 

d. (Media massa: Televisi, Radio, Majalah, Surat Kabar). Berdasarkan  

tugas dari media massa yakni penyampaian informasi. Apakah informasi-

informasi yang disampaikan media massa tersebut memberikan pengaruh 
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kepada Bapak/Ibu di dalam memberikan penilaian tentang iklan sensual? 

Mengapa? 

e.  (Emosional dalam diri: Prasangka). Apakah di dalam memberikan 

penilaian mengenai iklan sensual tersebut didasarkan pada prasangka 

sendiri? Mengapa? 

8. Bagaimana upaya-upaya yang dilakukan Bapak/Ibu sebagai pengurus dan staf  

PSW-UGM terhadap keberadaan penggunaan  perempuan di beberapa iklan 

cetak yang terdapat dalam majalah pria Maxim Indonesia? 

 

 

 


